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ABSTRAK 

 

GEOLOGI DAN STUDI KARAKTERISTIK ANDESIT BUKIT SERELO DAN 

BUKIT BESAR  DAERAH TANJUNG MENANG KECAMATAN MERAPI 

SELATAN KABUPATEN LAHAT  

 

ABSTRAK: Andesit merupakan salah satu sumber daya alam non-logam yang ekonomis. Bukit Besar dan 

Bukit Serelo dimana sampel Andesit diambil merupakan lokasi penelitian yang berada didaerah Tanjung 

Menang Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat. Dari delapan sampel yang dianalisa petrografi maka 

dibagi menjadi dua bagian yaitu pada sayatan Bukit Besar yang memiliki tekstur porfiritik dengan massadasar 

di dominasi oleh mineral feldspar granular, dan mineral opak dan Bukit Serelo memperlihatkan tekstur 

holokristalin-porfiritik. Terdiri dari fenokris piroksen, hornblende serta mineral opak di dalam massadasar 

lebih halus terdiri dari plagioklas, mineral sekunder termasuk aktinolit. Berdasarkan analisa petrografi 

menunjukan batuan beku Bukit Besar merupakan Andesit sedangkan Bukit Serelo dibagi 2 bagian yaitu 

Mikrodiorit dan Andesit. Mineral pada batuan beku kedua Bukit tersebut yang umum di jumpai yaitu 

plagioklas, hornblende, dan piroksen. 

 

Kata Kunci: Petrografi, Andesit, Mikrodiorit, Bukit Serelo, Bukit Besar 
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ABSTRAC 

 

GEOLOGY AND STUDY OF ANDESIT CHARACTERISTICS SERELO HILL 

SERELO AND BESAR HILL REGION TANJUNG MENANG DISTRICT MERAPI 

SOUTH LAHAT DISTRICT 

 

ABSTRACT: Andesite is one of the most economical non-metallic natural resources. Besar Hill and Serelo 

Hill where the Andesite sample is taken is a research location located in Tanjung Menang, Merapi South 

District, Lahat District. Of the eight samples analyzed by petrography, it is divided into two parts, ie, on a 

Besar Hill incision which has a porphyritic texture with mass dominance dominated by granular feldspar 

minerals, and opaque minerals and Serelo Hill showing a holocrystalline-porphyritic texture. Consisting of 

pyroxene phenocryst, hornblende as well as opaque minerals in the more subtle massadasar consisting of 

plagioclase, secondary minerals including actinolite. Based on petrography analysis showed that Besar Hill 

frozen rock is Andesite while Serelo Hill is divided into two parts namely Mikrodiorite and Andesite. 

Minerals in the frozen rocks of both hill are common in the encounter of plagioclase, hornblende, and 

piroksen. 

 

Keywords: Petrography, Andesite, Mikrodiorit, Serelo Hill, Besar Hill 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Untuk menempuh strata satu (S1) mahasiswa Teknik Geologi Universitas Sriwijaya 

harus memenuhi syarat yaitu melakukan tugas akhir yang berupa pemetaan geologi akhir. 

Sebelum melakukan tugas akhir mahasiswa hendaknya sudah memahami apa yang akan 

dibahas nanti agar dapat mengaplikasikan dilapangan. 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang terkena jajaran cincin gunung api 

(ring of fire) sehingga banyak intrusi gunung api yang terbentuk disepanjang pulau. Selain 

itu Negara Indonesia juga di pengaruhi oleh aktivitas tektonik lempeng samudera dan 

lempeng benua yang sampai saat ini masih aktif. Akibat dari proses tektonik dan vulkanik, 

Indonesia memiliki banyak cekungan sedimen penghasil sumber daya alam, salah satunya 

yaitu Cekungan Sumatera Selatan yang terbentuk akibat interaksi antar Lempeng Hindi-

Australia dengan Lempeng Mikro Sunda, Cekungan Sumatera Selatan dibagi atas 4 sub 

cekungan yaitu sub Cekungan Jambi, sub Cekungan Palembang Selatan, sub Cekungan 

Palembang Utara, dan sub Cekungan Palembang Tengah (Pulonggono, 1984). Secara 

umum geomorfologi cekungan Sumatera Selatan meliputi Bukit Barisan, Gunung Api, dan 

Bukit yang dihasilkan dari proses intrusi magma, salah satunya  yaitu Bukit Serelo dan 

Bukit Besar yang terdapat di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.  

Secara administratif  Kabupaten Lahat termasuk wilayah Sumatera Selatan, terletak 

sejauh ± 250 km dari ibukota provinsi. Untuk menuju Bukit Serelo dan Bukit Besar 

dibutuhkan waktu sekitar 2 jam dari pusat Kota Lahat dengan menggunakan kendaraan 

roda 2 atau pun roda 4. Lokasi penelitan merupakan daerah perbukitan intrusi andesit, 

tambang batubara dan sebagian besar adalah wilayah hutan, sawah, dan perkebunan karet 

sehingga harus melakukan perizinan dahulu sebelum kelapangan. 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Maksud dari penelitian geologi ini untuk untuk memenuhi syarat kelulusan Sarjana 

Strata Satu (S1) Program Studi Teknik Geologi Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

dengan batasan pemetaan geologi umum dan studi khusus yang akan dibahas. Adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Menentukan bentuk lahan yang dilihat dari kenampakan morfologi dan 

morfogenesa Daerah Tanjung Menang dan Sekitarnya. 

2. Menentukan jenis litologi batuan dan urutan–urutan sedimentasi dari formasi batuan 

yang ada pada daerah penelitian. 

3. Menentukan dan merekonstruksi pola struktur geologi Daerah Tanjung Menang dan 

Sekitarnya. 
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4. Menentukan genesa batuan andesit Bukit Serelo dan Bukit Besar di daerah 

penelitian. 

5. Menentukan penyebaran batuan andesit dari data lapangan 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi geologi yang terjadi di 

Daerah Tanjung Menang dan Sekitarnya dengan mengumpulkan data dilapangan, 

analisa studio, dan interpertasi sehingga mengetahui  kondisi geologi daerah penelitian. 

Berikut ini merupakan beberapa rumusan masalah penelitian yaitu : 

1. Bagaimana karakteristik Batuan Andesit Bukit Serelo dan Bukit Besar dari analisa 

petrologi serta petrografi ? 

2. Apa saja mineral yang terkandung dalam Batuan Andesit Bukit Serelo dan Bukit 

Besar pada daerah penelitian ? 

3. Bagaimana Genesa pembentukan Bukit Serelo dan Bukit Besar ? 

4. Bagaimana Penyebaran batuan beku didaerah penelitian? 

5. Apa saja manfaat batuan beku untuk Daerah Tanjung Menang dan Sekitarnya ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Secara fisiografi daerah penelitian termasuk kedalam Cekungan Sumatera Selatan 

dan secara geografis terletak pada Daerah Tanjung Menang dan Sekitarnya dengan skala 

1:20.000 yang tersusun oleh Batuan Beku berumur Quarter dan Batuan Sedimen berumur 

Miosen. Studi penelitian ini dikhususkan pada Batuan Beku Bukit Serelo dan Bukit Besar 

yang dibatasi oleh Analisa Petrologi dan Analisa Petrografi. 

 

1.5 Lokasi  dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Lokasi penelitian secara geografis terletak pada kordinat titik A S 3º47'02.4” – E 

103º39'10.6”, titik B S 3º47'01.4” - E 103º42'57.2”, titik C S 3º50'46.5”- E 103º42'58.1” 

dan titik D S 3º50'48.5” - E 103º39'09.7” dengan luas kaplingan 7x7 km dan skala 

1:20.000. Dari pusat Kota Lahat daerah penelitian dapat ditempuh waktu 2 jam dengan 

menggunakan roda dua atau roda empat dengan kondisi administrasi daerah penelitian 

termasuk kedalam Kecamatan Merapi Selatan dan Kecamatan Merapi Barat, disebelah 

barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Enim (Gambar 1.1) 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Daerah Penelitian 

 

 

1.6 Hasil Yang Diharapkan 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna untuk mengembangkan dan 

memperkaya ilmu pengetahuan geologi terutama dibidang batuan beku andesit, petrografi 

batuan beku andesit, serta kendali geologi Daerah Tanjung Menang Kecamatan Merapi 

Selatan Kabupaten Lahat.  
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